
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Merokok 

Pada Rumah Tangga di Kepulauan Mentawai menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, 

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

 Dari hasil regresi linear berganda, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Merokok 

Pada Rumah Tangga di Kepulauan Mentawai mempunyai hasil yang baik dan lolos uji 

asumsi klasik.  

 Pengeluaran rokok rumah tangga di Kepulauan Mentawai cukup besar setiap bulannya, 

untuk pengeluaran rokok tertinggi sebanyak Rp. 952.000,- per bulannya dan jenis rokok 

yang banyak dibeli yaitu rokok kretek filter sebanyak 66,3%. 

 Harga rokok berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pengeluaran rokok rumah 

tangga. Artinya, harga rokok naik maka pengeluaran rokok juga akan meningkat. 

 Lokasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengeluaran rokok rumah tangga. 

Lokasi mempengaruhi seseorang untuk merokok, karena apabila kita tinggal di daerah desa 

atau kota pastinya akan terbawa oleh faktor lingkungan. 

 Pekerjaan Kepala Rumah Tangga berpengaruh negatif dan signifikan. Kenaikan status 

pekerjaan atau pangkat kepala rumah tangga maka akan membuat pengeluaran untuk 

rokok menurun karena apabila pekerjaan kepala rumah tangga yang telah baik maka akan 

mempergunakan pendapatannya untuk konsumsi yang lebih baik dan bermanfaat seperti 

untuk pengeluaran pendidikan dan pengeluaran kesehatan. 



 

 

 Pendidikan di kepulauan Mentawai tidak signifikan mempengaruhi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku merokok pada rumah tangga pada daerah ini, karena dari hasil 

regress dan data Badan Pusat Statistik  terlihat bahwa tingkat pendidikan di Mentawai 

sebesar 72% tamat Sekolah Dasar.  

6.2 Saran 

Kondisi pengeluaran konsumsi rokok di Kepulauan Mentawai yang telah di paparkan 

sebelumnya, maka diperlukan upaya untuk menekan persoalan tingginya konsumsi rokok didaerah 

ini. Oleh karena itu disarankan hal-hal sebagai berikut : 

 Pemerintah harus memberlakukan kebijakan menaikkan tarif efektif PPN dan cukai rokok, 

apabila ini dilakukan maka harga rokok akan naik maka permintaan rokok dimasyarakat 

terutama bagi konsumen kalangan berpendapatan rendah akan mengurangi konsumsi 

rokok. 

 Pemerintah Kepulauan Mentawai harus menerapkan aturan undang-undang di daerah ini, 

seperti denda agar penduduk bisa taat aturan. Seperti yang dilakukan kota Padang Panjang 

dan Payakumbuh. 

 Memberikan edukasi yang berasal dari sekolah atau lembaga kesehatan, tentang bahaya 

merokok agar penduduk Mentawai meninggalkan tradisi nenek moyang yang mereka 

percayai bahwa merokok membawa keburuntungan dan kesehatan. 

6.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan studi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran 

rokok pada rumah tangga di Kepulauan Mentawai dalam penelitian ini hanya terdiri dari empat 



 

 

variabel, yaitu harga rokok, lokasi kediaman rumah tangga, pekerjaan/lapangan usaha kepala 

rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah tangga. Namun untuk variabel harga dalam 

penelitian selanjutnya tidak menggunakannya variabel ini karena indentity dimana mencari harga 

dengan rumus jumlah pengeluaran rokok dibagi jumlah konsumsi rokok tidak boleh dan 

sebaiknya menggunakan faktor lain yang mempengaruhi pengeluaran rokok rumah tangga.  

 


